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M. Amirullah®™, AswarZ Hastriani  Abstract 7he background of this study is the development of the Zlst
Lentury career paradigm that focuses on the develgpment of employability
skills. The purpase of this study is to obtain an overview and information
about the level of employability skills of students in Vocational High Schools
in the review of cogmitive, affective, and psychomotor aspects. The
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the level of employability skills of Vocational High School students
reviewed from each aspect is in the category of quite capable, which
means that most students have understanding attitudes, and skills that
are in the moderate or not optimal category.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan paradigma
karier Abad ke-ZI yang memberi perhatian terhadap pengembangan
employability skill. Tujuan penelitian ini - adalah untuk mendapatkan
gambaran dan informasi tentang tingkat kemampuan employability skill
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan di tinjua dari aspek kogmitit afektit
dan psikamotorik. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  deskriptif-analitik  dengan  pendekatan  kuantitatit - Penelitian
deskriptif-analitik bertujuan untuk memberikan pencadasan secara faktual
mengenai fenomena dari populasi yang diteliti. Variabel yang digunakan
dalam  penelitian  ini - merupakan  variabel  tunggal yang  hanya
mengungkapkan saty gagasan saja dalam suaty penelitian, yakii variable
emplaoyability skills Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Temuan penelitian
i menunjukkan bahwa level employability skills siswa Sekolah Menengah
Kejuruan ditinjau dari setigp aspek berada pada kategori cukup mampu,
yang berarti sebagian besar siswa memiliki pemahaman, sikap, dan
keterampilan yang berada pada kategors sedang atau belum optimal
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PENDAHULLAN

Karier di Abad ke-2| berada dalam mode yang lebih dinamis, sehingga karier tidak dapat diprediksi, rentan, dan bersifat
multidireksional (Baruch, 2006; Brewer, 2020). Pandangan karier di Abad ke-21 lebih menekankan pada aspek yang melekat
secara individual, dimana karier seseorang sangat ditentukan dengan sejauh mana kapasitas individu itu sendiri untuk
berkembang (Raruch, 2006; Soejono, 2007; Gati, & Kulcséar, 2021). Tuntutan Abad ke-2I bergeser dari tuntutan yang 7zow-
fow menjadi /earn-fow, dari paradigma job security menjadi employability, serta tuntutan untuk tidak mengabaikan nilai,
hasrat, dan ambisi personal pada bidang pekerjaan (Hasanah, 2014). Konsep Zist Lentury Skills merupakan keterampilan
penting untuk dimiliki peserta didik khususnya dalam mempersiapkan mereka ke dalam era ekonomi global. Salah skill yang
dibutuhkan adalah employability skills yang juga merupakan bagian penting dalam paradigma karier Abad ke-21 (Hasanah,
2014).

Employability skills menurut Cambridge University (2022) merupakan suatu istilah yang menggambarkan tidak hanya terkait
kualifikasi, keterampilan teknis, atau pengetahuan tertentu, tapi juga menggambarkan atribut personal dan professional yang
perlu dimiliki sehingga seseorang mampu berpartisipasi secara efektif di dunia kerja dan meraih pengembangan yang optimal
dalam perjalanan karier mereka. Dunia kerja pasca covid-19 semakin terasa kebutuhannya terkait dengan employability skills
(Mahajan, et.al, 2022). Hal ini didasari karena Zmployability skills merupakan kemampuan dasar yang diperlukan untuk
mendapatkan dan mempertahankan pekerjaan, serta mengerjakan tugas dalam pekerjaan dengan baik (Robinson, 2000).
Employability skills yang dimiliki oleh seseorang akan membantu untuk dapat kembali ke dunia kerja dan mendapatkan
pekerjaan lain ketika berhenti atau diberhentikan (Brewer, 2013). Lebih lanjut dijelaskan oleh Yorke & Knight (2007) bahwa
employability skills merupakan kemampuan adaptif seseorang yang berhubungan dengan kehidupan kariernya dalam
meningkatkan kemampuan kognitif, afeksi dan perilaku, serta mampu untuk menyesuaikan bidang ilmu dengan pekerjaannya.

Overtoom (2000) menggambarkan bahwa employability skills merupakan seperangkat keterampilan inti yang bersifat
transferableterdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja Abad ke-21. Lebih jauh Overtoom
menjelaskan bahwa employability skills dibutuhkan oleh semua jenis pekerjaan dari semua jenjang pendidikan (Overtoom,
2000; Yahya, dkk. 2017). Dleh karena itu penting memberikan bekal kepada siswa yang akan berkompetisi di duniakerja agar
memiliki kompetensi yang mumpuni, terutama pada jenjang sekolah kejuruan yang memang dipersiapkan agar mampu
bersaing di dunia kerja.

Paradigma karier pada Abad ke-2| memiliki perbedaan dengan pandangan tradisional tentang karier dan tentu hal ini
berdampak terhadap upaya yang perlu dilakukan dalam rangka mempersiapkan lulusan sekolah menengah kejuruan untuk
dapat bersaing di dunia kerja. Salah satu yang substansial dari perubahan dunia kerja pada Abad ke-Z2! adalah berubahnya
struktur perusahaan, instansi, atau institusi dari orientasi organisasi menjadi orientasi individu (Soejono, 2007; Volmer &
Spurk, 2011). Informasi ini mengindikasikan pentingnya mempersiapkan bekal employability skills. Perhatian terkait
pengembangan employability skills di Indonesia saat ini terpusat di perguruan tinggi untuk mengakomodir kebutuhan para
calon sarjana yang akan terjun pada dunia kerja (Saputra, 2015; Isbah, et.al. 2023; Mursitama, 2022). Padahal di Indonesia
saat ini terdapat jenjang Pendidikan kejuruan setingkat sekolah menengah yang juga menjadi pioneer dalam mempersiapkan
alumni-alumni kompeten yang siap kerja, atau dikenal dengan sebutan Sekolah Menengah Kejuruan (Yahya, et.al, 2017).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang Pendidikan yang juga mempersiapkan lulusannya untuk tampil
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kompetetitif di dunia kerja setelah lulus (Hanafi, 2012), oleh karena itu, perhatian terkait zmployability skilljuga menjadi urgen
untuk para siswa di Sekolah Menengah Kejuruan, utamanya dalam merespon realitas paradigma karier di Abad ke-2I. Pelajar
membutuhkan mekanisme pendidikan dan pelatihan yang dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap kerja dan
pengalaman yang berguna untuk menemukan pekerjaan yang cocok untuk karir masa depan mereka (Sila, 2014). Dalam
konteks ini, sekolah menengah kejuruan melalui berbagai kegiatan yang berorientasi pada praktik kerja di industri diharapkan
mampu mengembangkan emp/oyability skills siswa sesuai dengan kebutuhan dan perubahan persyaratan pasar. Sudira (2012)
berpendapat bahwa sejatinya lulusan SMK dapat mencapai kualitas yang dipersyaratkan oleh dunia kerja, jika dibekali dengan
pengetahuan teknis, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan informasi tentang tingkat kemampuan employablity skill siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan, serta tingkat kemampuan setiap aspek dari employability skill Siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan. Secara teoretis temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan tentang bimbingan karier di
sekolah, khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan. Temuan penelitian juga diharapkan menjadi landasan pengembangan
employability skills di siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi bahan rujukan penelitian
selanjutnya yang terkait dengan bimbingan karier dan pengembangan employability skills di siswa Sekolah Menengah
Kejuruan. Secara praksis, temuan penelitian diharapkan menjadi landasan dan rujukan dalam merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengembangkan praktik bimbingan karier untuk pengembangan employability skills siswa Sekolah
Menengah Kejuruan. Pemahaman dan pengembangan employability skills di Sekolah Menengah kejuruan penting dilakukan
sebagai upaya optimalisasi praktik layanan bimbingan karier dalam rangka membantu siswa mengoptimalkan potensi diri
serta persiapan diri memasuki dunia kerja pada Abad ke-2I.

METODE

Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data
mengenai kemampuan employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Penelitian Survei menurut Creswell (2018)
adalah suatu upaya memberikan deskripsi kuantitatif atau numerik tentang tren, sikap, atau opini suatu populasi dengan
mempelajari sampel populasi tersebut.

Desain Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Makassar, yang terletak di JI. A. P. Pettarani No.4,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 432 orang siswa yang dipilih secara
acak, namun tetap mempertimbangkan keterwakilan bidang kejuruan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument mployability skill yang telah dikembangkan sebelumnya
dan telah melalui proses uji validitas dan realibitas dengan menggunakan Rasch Model (Supriatna, et.al 2019). Instrumen ini
meninjau mployability skillsdari 3 domain dasar, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik yang kemudian diadaptasi istilahnya
menjadi fasic aspek, personal aspek, dan interpersonal aspek.
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Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. “Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data
yang diangkakan” (Sugiyono, 2013). Pendekatan kuantitatif ini mengolah data menjadi angka-angka untuk mengukur suatu
variabel dalam sebuah penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yang hanya
mengungkapkan satu gagasan saja dalam suatu penelitian”. Adapun gagasan yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan
level kemampuan employability skills siswa di Sekolah Menengah Kejuruan.

Penyajian Data Penelitian

Penyajian data penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik. Deskriptif analitik menurut Sugiyono (2013), yaitu suatu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel
yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Menurut Sadikin Bogdan & Biklen (2011), pendekatan ini memiliki karakteristik sumber data langsung dalam satu situasi yang
normatif, beorientasi pada proses, bersifat deskriptif, serta analisis data dilakukan secara deskriptif, dan menfokuskan pada
makna dari analisis data yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa seluruh aspek employability skills siswa di Sekolah Menengah Kejuruan berada pada
kategori cukup mampu. Artinya secara umum level employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan berada pada
kategori baik yang ditandai dengan pencapaian pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik yang sedang atau
belum optimal. Pada aspek kognitif, hampir seluruh siswa berada pada kategori cukup mampu dengan persentase sebesar
89% atau sebanyak 303 orang siswa. Sebagian kecil siswa berada pada kategori mampu dan kurang mampu, yaitu masing-
masing sebesar 3% atau sebanyak 32 orang pada kategori mampu dan sebesar 2% atau sebanyak 7 orang pada kategori
kurang mampu. Pada aspek afekfif, mayoritas siswa berada pada kategori (sangat baik) cukup mampu yaitu sebesar 7% atau
sebanyak 243 orang. Selanjutnya pada kategori mampu sebesar 29% atau sebanyak 38 orang, dan hanya terdapat satu orang
siswa atau dengan persentase 0% yang berada pada kategori kurang mampu. Demikian juga pada aspek psikomotaorik,
sebagian besar siswa berada pada kategori cukup mampu sebesar 67% atau sebanyak 232 orang, kemudian disusul pada
kategorisasi mampu sebesar 32% atau sebanyak |08 orang siswa, dan hanya terdapat dua orang siswa atau dengan
persentase |% yang berada pada kategori kurang mampu.

level employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan pada setiap program kejuruan, selanjutnya dipaparkan level
employability skillsiswa Sekolah Menengah Kejuran berdasarkan kategorisasi aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotorik. Secara visual level mployability skills pada setiap aspek digambarkan pada gambar berikut.
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Gambar 3.1. Level £mployability Skills Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Setiap Aspek
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Adapun skor rata-rata pada setiap aspek employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Capaian Rerata Aspek £Fmployability Skills Siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

Aspek Employability Skills Kata-rata Skor Kata-rata Presentase
Aspek Kognitif 23.8 67%
Aspek Afektif 93.2 8%
Aspek Psikomotorik alg 80%

Tabel 3.I. menunjukkan capaian rata-rata skor dan persentase skor dari skor ideal pada setiap aspek employability skills.
Skor aspek employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan berada pada kisaran 67% - 80%. Capaian skor menunjukkan
aspek afektif mendapatkan rerata skor tertinggi sebesar 81% dan aspek kognitit mendapatkan capaian rerata skor terendah

sebesar 67%.
Pembahasan

Employability skills terdiri atas tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Ditinjau dari setiap
aspek, maka level employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan berada pada kategori cukup mampu. Artinya, siswa
Sekolah Menengah Kejuruan memiliki pemahaman, sikap, dan keterampilan yang berada pada kategori sedang pada setiap
aspek employability skills sehingga belum mencapai optimal. Capaian level employability skills siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan menunjukkan bahwa rerata skor tertinggi siswa berada pada aspek afektif dengan rerata persentase 81% dari skor
ideal. Kemudian diikuti oleh aspek psikomotorik dengan capaian rerata skor 80% dari skor ideal. Sedangkan pada aspek
kognitif, siswa memperaleh capaian skor terendah dengan rerata skor sebesar 67% dari skor ideal.
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Aspek kognitit merupakan kemampuan yang menggambarkan tentang pemahaman dan daya nalar siswa. Indikator dari aspek
kognitif cukup penting untuk dikembangkan karena menjadi salah satu kemampuan yang dibutubkan di di era global.
Kemampuan berpikir kritis dan inovatif, serta pemecahan masalah menjadi hal penting yang dikembangkan sebagai sebuah
kompetensi professional di dunia kerja pada Abad ke-21 (Joynes, et al, 2019). Laporan tahunan dari 4/zbal Fducation Monitoring
(GEM), vang dirilis oleh lnited Nations Educational Scientific, and Lultural Organization (UINESCO) menjelaskan bahwa
kecakapan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja tim, pemahaman menyeluruh, serta keterampilan komunikasi
dan presentasi, memiliki kemungkinan yang lebih besar yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan menjadi faktor penting untuk
mendapat pekerjaan di masa depan (Unesco, 2016).

World Economic Forum juga memasukkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan menjadi fgp /[ skills yang dibutuhkan pada tahun 2022. (World Economic Forum, Z0/8) Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya yang berkelanjutan dan komprehensif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan karier yang
semakin kompetitif. Penelitian yang dilakukan oleh Widarto, Pardjono, dan Widodo (2012) menunjukkan bahwa ketiga aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik memiliki peran besar untuk menghasilkan produktifitas dalam dunia kerja. Penelitian
Widarto, Pardjono, dan Widodo (2012) mengungkapkan bahwa pimpinan perusahaan memberikan pendapat aspek kognitif
berperan sebesar 23%. aspek afektif berperan sebesar 28,33%, dan aspek keterampilan berperan sebesar 22.33% dalam
menghasilkan produk yang berkualitas di dunia kerja

SIMPLLAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa level employability skills siswa di Sekolah Menengah Kejuruan berada pada
kategori cukup mampu, yang berarti siswa Sekolah Menegah Kejuruan memiliki pemahaman, sikap, dan keterampilan yang
berada pada kategori sedang atau belum optimal tentang emp/oyability skills. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa level
employability skills siswa Sekolah Menengah Kejuruan ditinjau dari ssetiap aspek berada pada kategori cukup mampu, yang
berarti sebagian besar siswa memiliki pemahaman, sikap, dan keterampilan yang juga berada pada kategori sedang atau
belum optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang sistematis untuk dapat mengoptimalkan level employability skills
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Dengan kata lain, agar mampu mempersiapkan peserta didik menjadi pekerja yang
sukses di tempat kerja, lembaga pendidikan kejuruan tidak saja dituntut untuk mampu mengembangkan kecakapan teknikal
dan kognitif kepada para peserta didik tetapi juga harus mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan kerja yang positif.

Meskipun berhasil mengungkap dan mendapatkan gambaran |evel employability stilss Siswa di Sekolah Menenga Kejuruan,
penelitian ini masih memilih keterbatasan karena masih dilaksanakan dalam konteks populasi siswa kejuruan yang terbatas.
Penelitian ini dilakukan pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan dengan latar belakang Program kejuruan teknik
telekomunikasi, padahal Sekolah Kejuruan di Indonesia memiliki keberagaman ditinjau dari latar belakang kejuruan dan
kekhususan pembelajaran. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat mengakomodic keberagaman tersebut dengan
menggunakan populasi penelitian yang lebih luas dan beragam dari berbagai latar belakang sekolah kejuruan yang ada di
Indonesia.
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